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ABSTRAK: 
 

Lokasi penelitian secara geografis terletak pada S6° 31′ 30″ - S6° 36′ 0″ dan E106° 22′ 30″- E106° 

27′ 0″ yang termasuk kedalam tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Cipanas, Kecamatan Lebak 

Gedong dan Kecamatan Sukajaya. Ketiga Kecamatan tersebut secara topografi memiliki morfologi 

berlereng, berbukit serta curah hujan yang cukup tinggi dan berterus, sehingga daerah tersebut 

termasuk kedalam daerah yang rawan akan terjadinya tanah longsor. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kestabilan serta perlindungan pada lereng daerah penelitian. Parameter 

yang dilakukan dalam menganalisis kestabilan lereng ini mulai dari parameter kemiringan lereng, 

parameter ketinggian, parameter jenis batuan, dan kuat geser batuan dengan menggunakan metode 

pengujian Kuat Geser Langsung (Direct Shear Test) untuk mendapatkan nilai dari kohesi dan kuat 

geser dalam. Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan tahapan metode berbasis aplikasi yaitu 

metode Bishop dimana dalam proses pengerjaannya menggunakan Software Rockscience slide V6.0. 

Parameter yang digunakan dalam mencari Faktor Keamanan (FK) adalah sudut geser dalam (ɸ), 

kohesi (c), dan berat jenis tanah (y). Berdasarkan hasil penelitian terdapat lima lokasi pengamatan 

yang telah di lakukan dengan hasil analisis kestabilan lereng didapatkan nilai faktor keamanannya 

pada lokasi pengamatan 1=0,294 (Lereng Labil) dengan litologi batulempung, lokasi pengamatan 

2=1,255 (Lereng Stabil) dengan litologi batulempung, lokasi pengamatan 3=1,283 (Lereng Stabil) 

dengan litologi batu pasir tuffan, lokasi pengamatan 4=1,292 (Lereng Stabil) dengan litologi batu 

pasir tuffan, dan lokasi pengamatan 5=0,107 (Lereng Labil) dengana litologi batu pasir tuffan 

berfragmen andesit. Dari hasil analisis didapati 2 lokasi yang memiliki lereng yang labil, yaitu pada 

lokasi pengamatan 1 dan 5, maka dari itu dilakukannya mitigasi pada lokasi pengamatan tersebut 

dimana pada lokasi pengamatan 5 nilai faktor keamanannya  menjadi 1,127 atau lereng stabil 

dengan cara terasering dengan pengurangan nilai sudut dari lerengnya menggunakan perhitungan 

sudut Overall slope, sehingga menjadikan lereng tersebut aman. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan analisis data, maka di dapatkan jenis longsor yang berkembang di daerah penelitian 

yaitu jenis longsor translasi dan rockfall. 

Kata Kunci: Lereng, Faktor keamanan, Mitigasi 
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ABSTRACT: 

 

The research is geographically located at S6 ° 31 ′ 30 ″ - S6 ° 36 ′ 0 ″ and E106 ° 22 ′ 30 ″ - E106 ° 

27 ′ 0 ″ which are included in three sub-districts, these are Cipanas District, Lebak Gedong District 

and Sukajaya District. The three Districts is topographically has slope morphology, hilly and high 

rainfall, with the result that these areas are included in areas prone to landslides. The purpose of 

this study is to analyze the stability of of the slope, starting from the slope parameter, height 

parameter, rock type parameter, and rock shear strength, used the Direct Shear Test method to 

obtain the value of cohesion and internal shear strength. Then proceed by using the application-

based method, namely the Bishop method, which in the process uses Rockscience slide V6.0 

software. The parameters used in finding the Safety Factor (FK) are the internal shear angle (ɸ), 

cohesion (c), and soil density (y). Based on the research results, there are five observation locations 

that have been carried out with the results of slope stability analysis, the safety factor value is 

obtained at observation first location  = 0.294 (stable slope) with claystone lithology, observation 

second location = 1.255 (stable slope) with claystone lithology, observation third location = 1.283 

(Stable Slope) with tuffan sandstone lithology, observation forth location = 1.292 (stable Slope) 

with tuffan sandstone lithology, and observation fifth location  = 0.107 (stable slope) with andesite 

fragmented tuffan sandstone lithology. From the results of the analysis, it was found that 2 

locations had unstable slopes, namely at observation locations 1 and 5, therefore mitigation was 

carried out at the observation location where at the 5 observation location the value of the safety 

factor became 1.127 or the slope was stable by means of terracing with a reduction in the angle 

value from the slope uses the calculation of the Overall slope angle, so that it makes the slope safe. 

Based on the results of field observations and data analysis, it was found that the types of landslides 

that developed in the study area were translational landslides and rockfall types. 

Keywords: Slope, safety factor, mitigation. 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan pada tugas akhir ini berisi tentang latar belakang mengenai 

beberapa aspek yang akan di bahas dalam maksud dan tujuan, rumusan masalah yang akan 

di bahas, batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian. Pada latar 

belakang berisikan penjelasan secara umum mengenai geologi regional daerah penelitian 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pembaca dengan maksud untuk 

mengetahui stabilitas lereng pada daerah Cileuksa dan sekitarnya. Maksud dan tujuan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui poin poin dasar agar kiranya dapat diketahui 

manfaat dan kegunaan dari penelitian tersebut. Rumusan masalah berisi tentang beberapa 

pertanyaan yang akan terjawab pada bab-bab berikutnya. Batasan masalah penelitian 

mencangkup serta mengontrol penelitian agar tetap berada pada ruang lingkupnya yang 

tercantum pada rumusan masalah penelitian dalam berbagai aspek seperti luasan dan lokasi 

penelitian serta objek pengambilan data. Lokasi dan kesampaian daerah penelitian 

memberikan informasi yang menjelaskan mengenai keberadaan lokasi pengamatan secara 

admistratif, akses dan jarak, hingga waktu tempuh untuk menuju lokasi. 

1.1.  Latar Belakang 

Secara umum, Pulau Jawa memiliki banyak cekungan sedimen. Cekungan sedimen 

terbentuk akibat adanya aktifitas tektonik dan vulkanisme yang kemudian membentuk 

daerah rendahan dan tinggian. Jalur subduksi di selatan Jawa mulai terbentuk sejak Eosen 

Tengah (Clement dan Hall,2007). Busur vulkanik pada kala itu berada di selatan Pulau 

Jawa, sehingga bagian Selatan Banten merupakan cekungan belakang busur dengan 

tinggian berada di sisi bagian Utara. Pada lembar Leuwidamar terletak pada Lajur 

Pegunungan Selatan Jawa Barat, Lajur Depresi Tengah dan Lajur Bogor (van Bemmelen, 

1949), dan termasuk dalam segmen atau cekungan Bogor dan Segmen Banten (Soejono, 

1987).  Daerah ini umumnya mempunyai bentuk kubah, pematang dan beberapa gunungapi 

strato berkerucut gunungapi. Di Lembar Leuwudamar, tersingkap lengkap satuan batuan 

Eosen hingga Resen. 

Lokasi penelitian berada pada Daerah Cileuksa dan sekitarnya, Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten dengan luas wilayah 81 km
2
 dalam skala 1:25.000. Penelitian ini 

merupakan suatu studi lanjutan dari pemetaan geologi permukaan yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Herawati,2020). Tatanan tektonik dan geologi daerah Banten dan 

sekitarnya berada pada kompleksitas yang sangat beragam, oleh karena itu pada daerah 

penelitian terdapat berbagai jenis batuan yang terbentuk dan tersusun, mulai dari batuan 

sedimen, intrusi, hingga batuan vulkanik. Daerah penelitian termasuk salah satu daerah 

yang berpotensi akan terjadinya bencana alam terutama tanah longsor. Tingkat keamanan 



14 
 

suatu lereng dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pertama karena bentukan 

topografi sebagian besar wilayahnya memiliki lereng yang miring hingga curam dengan 

bentukan morfologi perbukitan rendah hingga tinggi, faktor kemiringan dan faktor beban 

yang berkerja diatasnya. Disamping itu, struktur geologi yang berkembang di daerah 

penelitian juga menjadi penyebab sering terjadinya pergerakan tanah, kurangnya 

pemanfaatan lereng yang baik disekitar area perbukitan yang banyak dijadikan jalan, 

perkebunan dan pemukiman warga juga mempengaruhi, serta curah hujan yang tinggi.  

Hal ini tentunya dapat membahayakan dan merugikan banyak pihak mulai dari 

materil hingga korban jiwa, maka dari itu sangatlah penting untuk mengetahui kodisi-

kondisi dari lereng yang berada daerah sekitar untuk meminimalisir terjadinya tanah 

longsor baik lereng yang belum mengalami pergerakan tanah ataupun lereng yang telah 

mengalami pergerakan/tanah longsor dengan cara memperkuat lereng atau mengalih 

fungsikan lokasi yang telah terjadi longsor oleh faktor alam yang tidak bisa lagi dilakukan 

penanganannya. Pada penelitian ini data lapangan menjadi kunci utama dalam tahapan 

penganalisisan sample tanah untuk menentukan parameter kuat geser tanah (shear strength 

parameter) (c) dan (ϕ) di laboratorium. Selanjutnya uji sample laboratorium menggunakan 

analisis kuat geser langsung (Direct Shear Test). Kemudian diaplikasikan dengan aplikasi 

Slide dengan metode Bishop untuk dapat mengetahui nilai dari faktor keamanan (FK) dari 

setiap lereng  yang di uji untuk di dapat mengetahui jenis lereng. Dengan adanya 

serangkaian sistem ini pada penelitian dapat diharapkan tingkat kebenaran dalam penentuan 

tingkat kerawanan longsor, dikarenakan sistem ini dapat meminimalisir data-data yang 

tidak sesuai atau salah dengan sendirinya menyesuaikan dengan kondisi yang terdapat pada 

setiap lokasi pengamatan di daerah penelitian. selanjutnya dapat di lakukan mitigasi apa 

yang akan di gunakan dalam lereng tersebut. 

1.2.Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan fenomena geologi 

yang terjadi secara lokal pada daerah penelitian dalam tahapan lanjut dari pemetaan geologi 

yang telah dilakukan sebelumnya dengan hasil berupa pemetaan susunan litologi batuan 

dan struktur geologi. Dari pemetaan tersebut terdapat hal yang dapat ditarik menjadi studi 

khusus dalam tugas akhir yang dimaksudkan untuk menganalisis lereng serta faktor yang 

menyebabkan terjadinya longsor pada daerah Cipanas dan sekitarnya dengan berbagai 

parameter sehingga dapat dijadikan penentuan untuk tipe-tipe longsoran dan cara 

menanggulanginya.  Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Menggambarkan secara singkat geologi lokal daerah penelitian. 

2. Menentukan parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya tanah longsor. 

3. Menganalisis lereng yang terdapat pada daerah penelitian. 

4. Mengidentifikasi tipe longsoran. 

5. Mitigasi lereng yang dilakukan pada daerah penelitian. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dapat dimunculkan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran secara singkat geologi lokal daerah penelitian? 

2. Apa saja parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor pada daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana menganalisis lereng yang ada pada daerah penelitian? 

4. Apa saja tipe-tipe longsoran yang terdapat pada daerah penelitian? 

5. Bagaimana penggunaan mitigasi terhadap lereng daerah penelitian? 

 

1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu pada permasalahan yang meliputi 

beberapa aspek aspek utama, yaitu: 

1. Pemabahasan geologi lokal berupa aspek geomorfologi, susunan stratigrafi batuan, dan 

struktur geologi yang berkembang pada lokasi penelitian. 

2. Pengambilan data parameter penyebab terjadinya longsor secara langsung atau data 

primer  berupa data lapangan yakni pengukuran berupa geometri lereng dan hasil 

laboratorium seperti berat jenis tanah, kohesi, kuat geser dalam dari sampel yang 

didapatkan pada daerah penelitian dan data lapangan longsor berupa slope, tinggi dan 

lebar longsor. 

3. Identifikasi penyebab terjadiya tanah longsor dan melakukan penentuan tipe-tipe 

longsornya. 

4. Melakukan penanggulangan mitigasi terhadap lereng ataupun tanah longsor yang tidak 

aman. 

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian secara administratif berada pada daerah Cipanas, dimana daerah 

penelitian ini mencangkup dua Kabupaten, yaitu Kabupaten Lebak dan Kabupaten Bogor, 

dengan titik koordinat sebagai berikut (Tabel 1.1). Lokasi daerah penelitian tergambar 

dalam (Gambar 1.1).  

Tabel 1.1 Koordinat lokasi daerah penelitian 

ZONE X Y 

48 S 651531 9278733 

48 S 651536 9269805 

48 S 660505 9278729 

48 S 660499 9269802 
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Gambar 1.1 Lokasi penelitian daerah Cipanas dan sekitarnya, Kabupaten Lebak, Banten  

(Herawati,2020) 

Daerah penelitian secara administrasi mencakup 21 desa dengan 2 kabupaten, 

dimana dalam studi khusus berada pada kecamaten Cipanas, kecamatan Lebak Gedong dan 

Kecamatan Sukajaya. Kesampaian lokasi penelitian dapat di jangkau melalui darat dengan 

menggunakan bus dari kota Serang menuju kecamatan Muncang sebagai basecamp yang 

memiliki jarak tempuh sekitar ±73 km atau ±2 jam dengan transportasi umum atau 

kendaraan pribadi melalui jalur Tol Merak–Jakarta. 

Selanjutnya untuk menempuh lokasi penelitian dari basecamp dapat ditempuh 

dengan kendaraan roda dua selama ±30 menit sejauh ±13 km, kecuali di beberapa lokasi 

yang hanya dapat dijangkau dengan berjalan kaki. Pada daerah penelitian sudah memiliki 

akses jalan antar desa yang cukup baik, sehingga tidak menyulitkan dalam ketercapaian 

menuju lokasi penelitian. Kegiatan lapangan dilakukan selama ± 30 hari (1 bulan) yang 

bersifat individu terhitung sejak 21 Juni 2019 sampai 21 Juli 2019. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengolahan data hasil lapangan serta analisis data, pembuatan laporan penelitian 

dan sintesa hasil penelitian sebagai hasil akhir dari seluruh sistematika penelitian.  
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